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ABSTRACT

Punishment is something that is prescribed and one of the most successful educational tools thar
educators may require from time to time. But there i a very excessive use of this mean, making it as
if the dangerous tool and resulted in the opposite. A teacher is required to provide the best for his
students, including punishment. Do rot let when giving the punishment, stuents looked at it as u
torture. The educational tool in the form of punishment is something unpleasant in return for a bad
deed. But keep in mind that in the punishment. u teucher must have the motivation for giving
punishment that can be a good motive for the learners. Indeed. the purpose of imposing punishment
in Islamic Education is nothing but to provide guidance and improvement. Therefore. it should he
noted the character and condition of i child must be concerned before a teacher sentenced him
Bv understanding the meaning of punishment in Islamic Education bused on al-Qur'an and hadith,
it is expected that punishment could generate positive meaning to the learners.

Keywords: punishment; motivation; islamic education

ABSTRAK . . - . s 2 = 3
Hukuman merupakan sesuatu yang diterapkan pada bidang pendidikan yang dibutuhkar pendidik
dari waktu ke waktu. Penggunaan hukuman vang bLerlebihan akan berbahaya dan mengakibatkan
dampak dikemudian harinya. Seorang guru dinaruskan memberikan yang terbaik untuk siswanya.
termasuk hukuman. Bentuk hukuman yang diberikan dapat berbentuk sebagai siksaan. Bentuk
hukuman adalak sesuatu yang tidak menyenangkan terhadap perbuatan salah. Namun perlu diingat
bahwa dalam hukumannya, seorang guru harus memiliki imotivasi untuk memberikan hukuman
yang bisa menjadi motif bagus bagi peserta didik  Tujuan hukuman dalam Pendidikan islam tdak
lain adalah memberikan bimbingan dan perbaikan. Karena itu, perlu diperhatukan karakter dan
kondisi siswa sebelum seorang gure membenkan Lukuman pacdanya. Dengan memahami makna
liukuman dalam Pendidikhan Islam berdasarkan al-Gur'an dan hadis, diharapkan hnkuman bisa
memberi makna positif kepada peserta didik. ;

Kats kunci: kukuman; metivasi; pendidikan islam

HOW TO CITE: Muzakki, J.A. (2017). Hakekat [lukurman Dalam Pendidikan Islam. Halaga:
Islamic Education Jourial, 1(2), 75-86. dui:http:/dx.doi.org/10.21070 halaqa.\ 112.1242

1. Pendahuluan

Pendidikan Islam adalah usaha maksimal untuk membina kepribadian anak
didik berdasarkan ketentuan-ketentuan yang telah digariskan dalam al-Qur an dan
Sunnah. Usaha tersebut senantiasa harus dilakukan melalui bimbingan, asuhan dan

didikan, dan sekaligus pengembangan potensi manusia untuk meningkatkan

E-mail address: abnaymuzakki@gmail.com . . ‘
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kualitas intelektual dan moral yang berpedoman pada syariat Islam. Pendidikan

merupakan proses perubahan sikap dan tata laku seseorang atau kelompok orang
dalam usaha mendewasakan manusia melalui upaya pengajaran dan pelatihan.
Salah satu cara untuk mewujudkan cita-cita mulia tersebut adalah dengan
menggunakan metode hukuman dalam melakukan proses pendidikan kepada anak
didik. Jika ada orang yang mengatakan, bahwa hukuman tidak relevan lagi
diaplikasikan dalam era modern ini, dan keberhasilan belajar anak oleh faktor
tersebut, maka pemyataan tersebut tidak selamanya benar. Sebab dalam batas-batas
tertentu hukuman mempunyai makna yang sangat penting. Memberikan hukuman
bukanlah hal yang gampang, seperti melempar batu ke dalam air, tetapi ada teknik
dan cara tertentu agar siswa tetap merasa aman.

Sepintas ditelusuri, hukuman yang dikenal dalam dunia pendidikan menurut
Muhammad “Athiyah al-Abrasyi dalam karyanya at-Tarbiyah al-Islamiyah :
dimaksudkan bahwa, hukuman atau punishment (a/-‘uqubah) lebih sebagail usaha
edukatif untuk memperbalkl dan mengarahkan 51swa ke arah yang benar (a1 Irsyad
" wa al- Ishlah) bl;kan semata-mata praktek hukuman dan snksaun yang memasung
krcativitas (al-Zajr wa al-Intigam), melainkan sebagai usaha mengembalikan siswa
ke arah yang baik dan memotivasinya menjadi pribadi yang imajinatif, kreatif dan
produktif. Hukuman adalah sesuatu yang disyariatkan dan termasuk salah satu
sarana pendidikan yang berhasil yang sesekali mungkin diperiukan pendidik.
Namun ada V. yang sangai berlebihan dalam menggunakan sarana ini, schingga
membuat sarana itu berbahaya dan berakibat yang sebaliknya.

Guru harus mampu memperhatikan dan menjaga perbedaan individu siswa
dalam membcrikan hukuman kepadanya. Hukuman yang hanya layak untuk anak
laki-laki tidak boich diberikan kepada anak perempuan, dan sebalikinya. Seorang
guru dituntut untuk memberikan yang terbaik bagi peserta didiknya, termasuk
pemberian hukuman. Jangan sampai ketika dia memberikan hukuman yang

diberikannya dirasakan sebagai siksaan. Alat pendidikan yang berupa hukuman ini

! Muhammad ~Athiyyah Al-Abrasyi. Ar-Tarbivah al-Islamivah. Terj. Abdullah Zaky al- Kaaf.
Bandung : Pustaka Setia. 2003, himn 165-166
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merupakan sesuatu yang tidak menyenangkan sebagai imbalan dari perbuatan yang
tidak baik.

Tujuan menjatuhkan hukuman dalam pendidikan Islam tiada lain hanyalah
untuk memberikan bimbingan dan perbaikan. Oleh karena itu, harus diperhatikan
watak dan kondisi anak yang bersangkutan sebelum seorang guru menjatuhkan
hukuman terhadapnya. Guru harus memberikan keterangan kepadanya tentang
kekeliruan yang dilakukannya, dan memberinya semangat untuk memperbaiki
dirinya, serta memaafkan kesalahan-kesalahan dan kealpaannya ketika anak yang
bersangkutan telah memperbaiki dirinya. Rasulullah saw bersabda: “Dari Aisyah
ra. dia berkata : “Rasulullah saw bersabda : “Tinggalkanlah hudud dari kaum
muslimin semampu kalian. Jika ada jalan keluar, maka berikanlah jalannya.
Sesungguhnya seorang imam (pemimpin) jika dia salah mema®afkan. itu lebih baik
dari pada salah menghukumi” (HR At-Tirmidzi)z.

2. Hakeket Pemberian Hukuman

i Hukuman dalam pengertian etimologi adziah siksa dan seb_again){a yang
dikenakan kepada orar;g yang ﬁelanggaf undang-undang dan sebagain);a3. Dalam
Kamus Sosiologi dan Kependidikan dijelaskan bahwa hukuman (punishment)
adalah suatu penderitaan sebagai akibat dari perbuatannya yang melanggar hukum,
yang dijatuhkan secara resmi oléh lembagy yang mempunyai wewenang yang sah®,
Menurut A. Mursal HM Thahar, hukuman adalah suatu perbuatan menjatuhkan
nestapa pada orang lain yang dilakukan seseorany secars sadar dan sengaja dengan
tujuan untuk memperbaiki dirinya sendiri dari kelemahan jasmani dan rohani
sehingga terhindar dari segala macam pe}anggarans. Ngalim Purwanto mengatakan
bahwa hukuman adalah penderitaan yang diberikan atau ditimbulkan dengan
sengaja oleh scseorang (orang tua, guu, dan yang lainnya) sesudah terjadi sesuatu
pelanggaran, kesalahan atau kelemahan . Sedangkan mecnurut Amir Daeni

Indrakusuma, hukuman adalah tindakan yang dijatuhkan kepada anak secara sadar

* At-Tirmidzi. Sunan at-Tirmidzi. Beirut : Dar al-Fikr. 1981. Jilid 3. himn &3
* Depdikbud. Kamus Besar Bahasa Indonesia. Jakarta: Balai Pustaka. 1993, himn 291.
*G. Karatasapoetra dan Hartini. Kamus Sosiologi dun Kependidikan. Jakarta : Bumi Aksara,
2007. Cet : Ke-2. himn. 337.
* Mursal HM Thahar. Kamus Iniu Jiwa Pendidikan. Bandung : Al-MaZarif, 198 1. himn. 62.
® Ngalim Purwanto. Ilmu Pendidikan Teoritis dan Prakiis. Bandung : Rosdakarya. 1995. Cet. Ke-8.

himn. 182.
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dan sengaja serta menimbulkan nestapa, sehingga anak menyadari perbuatannya

dan berjanji untuk tidak mengulanginya lagi.7

Pengertian di atas menggambarkan bahwa intisari pemberian hukuman
adalah agar anak didik tidak lagi mengulangi perbuatan tercela yang telah dijatuhi
hukumannya dengan sengaja. Pemberian hukuman dalam pendidikan Islam adalah
untuk memberikan bimbingan dan perbaikan, bukan untuk pembalasan atau
kepuasan hati. Sebelum hukuman diberikan harus diperhatikan terlebih dahulu
watak dan kondisi anak yang bersangkutan, memberikan penjelasan kepadanya
tentang kekelirvan yang dilakukannya, dan memberinya scﬁmngat untuk
memperbaiki dirinya, serta memaafkan kesalahan-kesalahan dan kealpaannya saat
anak yang bersangkutan telah memperbaiki dirinya. Hukuman tidak boleh difahami
hanya sebagai'suatu pelengkap dalam sistem pendidikan dan proscs pembelajaran.
Hukuman yang diberikan harus bisa membentuk tingkah laku yang diharapkan dan

menghalangi pengulangan tingkah laku yang tidak diharapkan.

Hukuman harus diberikan SLbﬂ&,ﬂl motwasn ckstrmsxk bag,l anak didik.
Sebab tidak semua anak didik m(.mpunyal mlal mstnnsnk yang kuat Hal 1;11
disebabkan beberapa faktor berikut : Pertama, corak pendidikan sejak kecil. Kedua,
ketidakpastian cita-cita hidup. Ketiga, Keraguan-raguan siswa belajar ke perguruan

tinggi. Keempat, pengaruh teman sebaya. Kelima, suasana belajar mendorong anak

bersenang-senang tanpa usaha belajar’.

Hukuman walaupun merupakan alat pendidikan yang tidak menyenangkun,
namun dapat menjadi motivasi siswa agar tidak melakukan pelanggaran atau
kesalahan. Tujuan pemberian hukuman adalah agar anak terbiasa melakukan

pekerjaan yang baik. Dalam hal ini Imam Al-Ghazali berkata:

“Hendaknya anak-anak dicegah membuang ingus dan menguap di muka
umum, dicegah jangun banyak omong, dilarang bersumpah sekalipun benar,
dan dilarang tidur siang lama-lama sebab akan membawa kemalasan. Anak
harus disuruh berolahraga supaya tidak malas. Dan hal-hal yang buruk itu
jangan dibiasakan sejak kecil ™,

" Amir Daeni Indrakusuma. Perganiar Hmu Pendidikan. Surabaya: Usaha Nasional. 1973, himn.
146
$ WS. Weinkel. Pyikologi Pendidikan dan Evaluasi Belajar. :
* Al-Ghazali. thya "Ulum ad-Din, Beirut : Dar Ihya Al-Turats. 1990. hlmn. 73

Jakarta; Bumi Aksara, 1984, himn. 28



Hakekat Hukuman Dalam Pendidikan Isla
Jajang Alsyul Muzakki sam

Pendidik yang ingin berhasil dalam melakukan proses belajar menggajar
harus memikirkan setiap anak dan memberikan hukuman yang sesvai setelah
dipertimbangkan kesalahan yang dilakukan anak didiknya. Pendidik harus
meluruskan kesalahan-kesalahan anak didiknya dengan pendekatan yang lemah-
lembut. [a harus menghukum anak didiknya sehagai kereksi atas tingkah laku yang
salah, dan memberikan hadiah sebagai pendorong agar anak didik lebih giat
belajarnya'. La.f',"%? '

Hukuman dan menghukum bukan persoalan m&wd%gﬂmﬂm"

wenang menurut kehendak seseorang, tetapi menghulazm 3&_@1 suahL
yang tidak bebas, yang selalu mendapat pengawasan i afd :

Apalagi hukuman yang bersifat pedagogis ham%memcnuhi syaxfig-syarat tertentuy,
) ’}:}g;g"—%\} 5 )j;}_—v

;ﬂ'~‘

yaitu"

a.- Setiap hukuman harus dapat di QW@ tidak boleh
dilakukan dengan wemg—v&n&&dan harus teqkat olch rasa kasnh sayang
terhadapanzk. T “-;!t *3;.}& 5 = ,

b. Hukuman harus @mﬁ:ﬂb@ ’kl “#an mempunyai nilai mendidik

(normatif) bagl s%ﬁ%]g% g
c. Hukuman tldak bole'ﬁbers’%ancaman atau pembalasan dendam yang bersifat

per ST _g\bé‘;; "\aﬁmenﬁnbulm kerusakan hubungan antara pendidik

dan;ardu!;ggk F I
d faggan nﬁenghuk'_:n pada waktu sedang marah, sebab akan membuat hukuman
AR clt;dcu( aﬂ;l atau terIalu verat.

i £
é?,h Séuap Eujm'. harus diberikan dengan sadar dan sudah diperhiturgkan atau

.»s‘,,

dxpcmmgangkan terlebih dahulu.
£ Bag‘n’Si terhulcum (anak) hukuman hendaklah dapat dirasakannya sendiri
sebapai kedukaan atau penderitaan yang sebenarnya. Sehingga ia merasa
merasa sementara waktu ia kehilangan kasih sayang dan

menyesal dan
pendidiknya.

1 12 Zakiysh Darajat. Jlmu Pendidikan Islam. Jakarta: Bulan Bintang. 1992, himn. 20
! Ngaiim Purwanto. /imu Pendidikan Teoritis dan Praktis, hlmn. 191-192
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8- Jangan melakukan hukuman fisik yang membuat cacat badan si terhukum.

h. Hukuman tidak boleh merusakan hubungan baik antara si pendidik dan anak
didiknya. Hukuman harus dapat difahami dan dimengerti anak.

1. Pendidik perlu memiliki kesanggupan meminta ma’af sesudah menjatuhkan
hukuman setelah anak ity menginsafi kesalahannya.

Secara khusus Al-Ghazalr'? memberikan persyaratan dalam pemberian
hukuman secara pedagogis ini, yaitu : Pertama, pendidik Jm;ﬁ' sckali-kali
mengobral hukuman terhadap anak didik, karena hukuman m;vseﬂd;geﬁkhxmya
tidak bernilai apa-apa di mata anak-anak, dan anak akan kebal h&]mm?l‘lﬁl(edua,
pendidik harus berhati-hati dalam memberikan hukumawpatﬁ/gswa- Eﬁ’akah‘}gyak
mendapatkan hukuman atau tidak?. Dan apa, b‘”ﬁ},‘!,léﬁ #}l’&uﬂ ¥ Ketiga,
pemberian hukuma_n harus dilakukan dengan zi;ara terhormat Artmya pendidik
melakukan hukuman tersebut masih dalam~ Jalmanfﬂ(aglh wsa‘yang dan tldak

menggunakan kata-kata kasar. 5@' , ‘“.».g_»};} i
3. Hukuman Dalam Pempelmf Af Qu gn dan Alhg@st
" Hukumian atau pumshmeﬂi;gang t«_.:'kan kepada siswa yang melakukan

—Y%‘- "4 1‘ 2
pelanggaran harus be'lgsgdafs’ "‘ % ;kep da,_\_ pendldlkan Islam, sehingga salah satu
tujuan pendidikan Islam u:ﬁu!g mélglurk viénak didik yang memiliki perilaku yang
shaleh bisa terwuiud P@dtdlﬁ%ﬂlslﬂn tidak bisa terlepas dari pedoman-pedoman

Isiam yang /gefdaga‘ ‘@hﬁ alng "g’an Hukuman juga berlaku di dunia dan di
akhlrat,JH;,kuman Q’Eh.rat t@t'..nya lpblh besar dari pada hukuman di dunia. Firman

\
?1

)' .,

e “dan Qesl.mgguhnva Kami merasakan kepada mereka sebahagian azab yang dekat
(di- dunia) sebelum azab yang lebih besar (di ekhirat), Mudsh-mudahan mereka

kembali (ke jalan yang benar”. (QS. As-Sajdah : 21).

'* " Al-Ghazall. Thya "Ulim ad-Din. Beirut : Dar Iy Al-Turiits. 1990, himn. 107
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¢

Dalam bidang pendidikan, Al-Qur'an menggunakan metode pemberian
hukuman tersebut semaksimal mungkin”. Pemberian hukuman dalam perspektif

al-Qur'an ditempuh dengan enam cara. Pertama, dengan ancaman bahwa Allah
tidak akan meridhainya'’. Allah swt berfirman :

ij{-;
" Ss B Cli AT e DU 5 wgr%wfw.us
£ K A ,:,"'°¥-
; v%’% 95;{,31{34;“
. e o

“Belumkah datang waktunya bagi orangorarigzya /g;g.\\gnmag.:%s%nmk tunduk hati
mereka mengingat Allak: dan kepada kebetiran yang teidi i tiftin (kepada mereka),
dan janganlah mereka seperti oraughorang y@ sebeh}@ya telah diturunkan Al
kitab kepadanya, kemudian bg;}&}ulah masa yaf 3, P &hyang atas mereka lalu hati
mereka menjadi keras. danlgcb akm di antara n eka adalah orang-orang yang

~ fasik”. (QS. Al-Hadid : 16);;» = 5

&'
Kedua, dengan*@,ncéﬂﬁan Gaea
memarahinya. Allah‘faW“ wﬁﬁ;fmaﬁgﬁ '

M. Fadhil Al-Jamali. Konsep Pendidikan Qur'an. Jakarta : Ramadhani, Cet. 1, Juli 1993, himn.
149 150

'* Muhammad Quthub, Manhaj al-Tarbiyah al-Islamiyah. Beirut : Dar Al- Syurtq, 1993. Cet. 14,
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‘ i dunia
“Sekiranya tidak ada kumnia Allah dan rehmat-Nya kepada kamy s;:::]au:;n kamu
dan di akhirat, niscaya kamu ditimpe azab yang besar, karena PSS G B G
tentang berita bohong itu. (ingatlah) di waktu kamu menerima tidak kamu
dari mulut ke mulut dan kamu katakan dengan mulutmu apa yang t Padahal
ketahui sedikit juga, dan kamu menganggapnya suatu yang rmgan saja diwaktu
Dia pada sisi Allah adalsh besar, dan'mengapa kamu tidak berkats, divé
mendengar berita bohong itw: "Sekali-kali tidaklsh pantas bagi
memperkatakan ini, Maha suci Engkau (ya Tuhan kami), ini adalah Dusta yang
besar." (QS. An-Nilr : 14-16)", )
P
Ketiga, Allah dan Rosul-Nya akan memeranginy. Aliah swi:berfirman :
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oy,
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. . (‘Q"@S\ " %Zﬁa : . :
" “Hai orang-orang yang, berimia ibemia%lhh kepada Allah dan tinggalkan sisa’
Riba (yang belum diptiig eglka’:ﬁ,kamu Utang-orang yang beriman. Maka jika
kamu tidak meng higpatkan sisa riba), Maka ketahuilah, bahwa Allah
Jjika kamu bertaubat (dari pengambilan

dan Rasul- ,’,%%éh mu’™
riba), Makg{%‘a;ﬁg ; pdlii}k%u; kamu tidek Menganiaya dan tidak (pula)

dianiaya”. (Q%, AliBagarakiy, 278-279)"".
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T N A

jlé;ceé%@g, Dﬁraca:g(dgngah siksaan di akhirat. Allah swt berfirman :
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Hakokat Hukuman Dalam Pendid|
Jajang Alsyul Muzakki il

“dan orang- orang yang tidak menyembah Tuhan yang lnin beserta Allah dan tidak
membunuh jiwa yang diharamkan Allah (membunuhnya) kecuali dengan (nluan)
yang benar, dan tidak borzinn, burang sinpa yang melakukan yang demikian itu,
niscaya Dia mendapat (pembalasan) dosa(nya), (yakni) akan dilipat gandakan azab
untuknya pada hari kiamat dan Dm akan kekal dalam azab itu, dalam keadaan
techina” (QS. Al-Furqfin : 68-69)",

Kelima, Diancam dengan siksaan di dunia. Allah swt berfirman :
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# Wik ‘lilf‘ ’1 '

“Jika kamu tidak berangkat untuk b %&yﬂmggh *m&w.ksa kamu
dengan siksa yang pedih dan digantinya | nmu) dengan kalgn yang lain, dan
kamu tidak akan dapat memberi kemiidharitangkop, :g{da vaﬂwscdlkltpm Allah
Maha Kuasu atas segala sesuatu.” (QS. /\%ﬂ(a'au‘)ah Q)

-&-v

‘7/)""‘ V"‘i', l,p(wf[
Keenam, Dengan mcmbel‘;ka xx. Siksaan s¢Gpra langsung. Allah swt
B oG i ..
bel’fl‘man ’ﬂ-,;,lﬁ "‘(L\.\::;:s‘ ¢ ; ' . ’

‘5{;'39' s, '-1,,
SERELS %fd’b‘*}" '4;’%91—‘-# A3 e B I35 3

c'»dz’é'&h"‘%y o;g-'é'.
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Sk,
_f“'n AT BT wT I. » 9; - . w
@wﬁm%ﬁ AV 80 8505 A8 o) 4
R
dq. q":lj )‘:,v
*,Pcrcmpuané‘xang berzina dan laki-laki yang berzina, Maka deralah tiap-tiap
i, qbomﬂg dan xbduanva seratus dali ders, dan janganlah belas kasihan kcpada

41" n:.kcd a mencegah kamu untuk (menjalankan) agama Allah, jika ksmu beriman
¢ "‘-'h, )( aaa’%l{aﬁ: dan han akhirat, dan hendaklah (pelaksanaan) hukuman mereka

X "r* dlsak;u,kan aleh sckumpulan orang-erang yang beriman” (QS. An-Nar : 2).
"':('

Airat-ayat di atas menunjukkan bahwa al-Qui’an menggunakan tingkatan
yang berbeda dalam menjelaskan metode pemberian siksaan atau hukuman. Sebab
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" kondisi manusia berbeda-beda, ada yang cukup diperingatkan tetapi ada juga yang
tidak akan sadar sebelum siksaan dirasakennya langsung.

Dalam proses pendidikan peserta didik menempati posisi sentral atau “raw
material” yang memiliki potensi bersifat laten, sehingga mereka membutuhkan
binaan, arahan, dan bimbingah guna mengaktualisasikan dirinya menjadi manusia
yang cakap’'. Hukuman. dalam pendidikan Islam harus dibedakan pembenannya
kepada setiap siswa yang melakukan pelanggaran, dengan mempefg?ﬁkan kondisi
siswa yang bersangkutan. Ada beberapa cara pemberian hukun;an G@l}g ,gﬂakukan
Rasulullah saw yang dapat diketahui melalyi hadits-hadits bchau ﬁeto%mau cara
terscbut adalah : Pertama, Lemah lembut dan kasih sayane. Kﬁ’sulullah’i‘aw 5é
kepada Aisyah saat orang-orang Yahudi- datané}‘kef%afizm’&mr ﬁ‘hgﬁﬁmbda
“Hendaknya kamu bersikap lemah-lembut, kas:lta,sayan g, dan hm&;anlah sikap keras
dan keji”. (HR. Al-Bukhari). “ﬂ’a Y s

Muslim meriwayatkan dan,«jﬁbu Musﬁ’f -A§_\C“%’l bahwa Rasulullah
mengutusnya bersama Mu adz kerne#n Yaman, %n Rasulullah saw. Berkata

7

-----

ilmu dan janganlah kahaq b & 3 _;da?égslmpatf% (HR Muslim). ”Dari Ibnu ‘Abbas
z 'ﬁ’?“?
ra, dia berkata : %adﬁ}ﬁ!%p h eﬁ%kuu Rasulullah saw. Pada suatu hari
B o

datanglah ecra“ wtj’mta *ﬂan “%Khosy'am yang membuat Al-Fadhal

Memalsggkalf'{nmcdfﬂl-ﬁﬁi;al ke ardh Lo Wanita itu berkata, "wahai Rasulullah,
scsun“ggghny kcﬁylban yang diturunkan Allah kepada hamba-hamba-Nya dalam
g}ﬂ% hajxg)gmpal kepada ayahku, ketika ia telah tua renta, yang tidak lagi mampu
uﬁgg%pg &mﬁj Apaksh boleh aku menghajikan untuknya?’ Rasulullah saw.
Berkatg 'ya*¥Dan itu adalah dalam haji wada’”. (HR. Al-Bukhari).
Hidits di atas memunjukkan bahwa Rasulullah saw memperbaiki
kesalahan melihat wanita bukan mahram, dengan memalingkan wajah ke arah lain,
dan telah meninggalkan bekas positif pada diri Al-Fadhal.

2 Bnj Fariyatul Fahyuni & Istikomah. Psikologi Belajar dan Mengajar (Kunci Sukses Guru dan
Peserta Didik dalam Interaksi Edvkatif). Sidoarjo: Nizamia Learning Center. 2016, hlmn 32
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Hakekat Hukuman Dafam Pendidi
Jajang Aisyul Muzakki ndidikan |sjam

—\
"Dari Abj Dzar ra, dja berkata :

Saya mencacj seoran i
| ' ng laki
menjelekkan ibunya, (yaity dengan ber

-laki dengan
kata,

"hai anak wanita hjtam”
. | ' ' m”). Maka
asulullah saw. Berkata. “Wahai Aby Dzar, kamu telah mencacinya dengan

menjelekkan ibunya. Sesungguhnya kamu orang yang masih berperilaku jahiliyah,
Barang siapa yang saudaranya berada dibawah tangannya, maka hendaknya ia -
memberinya makan dari apa yang ia makan, memberinya pakaian dari apa yang ia
pakai, janganlah mereka diserahj pekerjaan y

ang sekiranya tidak mampu mereka
7

kerjakan, dan jika diserahkan pekrjaan itu, maka bantulah mereka”. (HR. Al-

Bukhari)

"Dari Abu Sa%d ra, ia berkata: “Rasulullah saw melarang melempar kerikil
dengan telunjuk dan ibu jari. Dan beliau bersabda : “lemparan itu tidak akan
mematikan binatang buruan, tidak akan menewaskan musuh, tetapi ia akan
memecahkan mata dan gigi”. Dalam riwayat lain dikatakan bahwa salah seorang
saudara Ibnu Mughaffal melempar dengan telunjuk dan ibu jari. Maka Rasulullah
Saw_melarangnya, dan bersabda : “sesungguhnya Rqsulul'l:clh saw Melarang
melempar dengan telunjuk dan ibu jari, dan berkata. :”’sesungguhnya lemparan itu

?

tidak akan mengenai buiuan .....". Kemudian ia mengulangi dan berkata:

“Bukankah aku sudah beritahu kamu bahwa Rasulullah saw melarangnya.

kemudian kamu kembali mengulanginya? Sama sekali aku tidak akan berbicara

lagi denganmu!! . (HR. Al-Bukhart).

4. Kesimpuian

Dari pemaparan di atas dapat tuliskan beberapa simpulan, yaitu :

a. Pemberian hukuman dalam pendidikan JIslam adalah untuk memberikan
bimbingan bukan untuk pembalasan atau kepuasan hati. Tujuan pemberian
hukuman untuk memotivasi anak didik supaya tidak mengulangi kesalahannya,
dan lebih giat dan semangat lagi dalam melakukan kebaikan dan ketaatan.

b.  Al-Qur%n sebagai salah satu acuan dalam pendidikan Islam telah menjelaskan
hukuman secara global. Hukuma-n dalam al-Qur?an diistilahkan dengan ‘iqab
atau 'adzab atau istilah lain yang bermakna hukuman. Hukuman juga berlaku
di dunia dan di akhirat. Hukuman akhirat tentunya lebih besar dari pada

hukuman di dunia.
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